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Abstrak: Indonesia sebagai negara besar dengan jumlah penduduk yang sangat banyak, mengalami berbagai
masalah sosial yang tidak mudah untuk diselesaikan. Berbagai masalah sosial seperti korupsi, diskriminasi,
kemiskinan, dan permasalahan lingkungan hidup sangat mempengaruhi kualitas hidup masyarakat Indonesia.
Dalam situasi ini, kepemimpinan merupakan salah satu hal yang penting untuk memecahkan masalah sosial yang
ada. Kepemimpinan profetik merupakan salah satu jenis kepemimpinan yang dapat memecahkan masalah sosial
dengan baik. secara umum, kepemimpinan profetik memiliki potensi untuk membantu dalam mengatasi masalah
sosial melalui fokus pada nilai-nilai moral dan etika yang tinggi, serta kemampuan untuk memotivasi dan
memimpin orang untuk bertindak dalam kepentingan masyarakat.
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Abstract: Indonesia, as a large country with a very large population, experiences various social problems that
are not easy to solve. Various social problems such as corruption, discrimination, poverty, and environmental
problems greatly affect the quality of life of the Indonesian people. In this situation, leadership is one of the
important things to solve existing social problems. Prophetic leadership is one type of leadership that can solve
social problems well. In general, prophetic leadership has the potential to help in overcoming social problems
through a focus on high moral and ethical values, as well as the ability to motivate and lead people to act in the
interests of society.
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PENDNAHULUAN

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan kesuksesan
suatu organisasi atau negara dalam mencapai tujuannya [1]. Dalam dunia modern saat ini,
banyak model kepemimpinan yang berkembang dan diterapkan, namun tipe kepemimpinan
yang berkaitan dengan nilai-nilai spiritual dan moral menjadi perhatian khusus bagi banyak
pihak [2]. Selain itu kepmimpinan tidak hanya dilihat dari sisi kekuasaan dan kebijakan saja,
tetapi juga harus memperhatikan peran dan tanggung jawab sosial sebagi pemimpin. Salah satu
model kepemimpinan yang berpijak pada nilai-nilai tersebut adalah kepemimpinan profetik [3].

Kepemimpinan profetik merupakan salah satu konsep kepemimpinan yang
menekankan pada tanggung jawab sosial dan moral sebagai pemimpin, serta memiliki visi
jangka panjang dan memimpin dengan inspirasi dan memotivasi bawahan untuk mencapai
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tujuan bersama [4]. Kepemimpinan profetik dianggap memiliki peran penting dalam mengatasi
berbagai masalah sosial dan membangun masyarakat yang adil dan inklusif [5]. Dalam hal ini,
kepemimpinan profetik berfokus pada keadilan dan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat,
bukan hanya segelintir elit atau kelompok tertentu.

Dengan demikian, implementasi kepemimpinan profetik diharapkan dapat membantu
memecahkan berbagai masalah sosial yang ada, seperti tingkat kemiskinan yang tinggi,
kesenjangan sosial, dan masalah-masalah lain yang berhubungan dengan kesejahteraan
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan suatu kepemimpinan yang mampu memecahkan
masalah-masalah tersebut dan membawa negara menuju kemajuan. Konsep kepemimpinan
profetik dapat menjadi solusi bagi masalah tersebut, dengan menekankan pada pendekatan
yang bersifat pro-rakyat dan bertanggung jawab sosial.

Dengan melihat pentingnya peran kepemimpinan profetik dalam memecahkan masalah
sosial, maka dalam paper ini akan dianalisis implementasi kepemimpinan profetik dalam
memecahkan masalah sosial di Indonesia. Analisis ini akan membahas bagaimana
kepemimpinan profetik diterapkan dalam konteks Indonesia, serta mengkaji sejauh mana
implementasi tersebut membantu dalam mengatasi masalah sosial yang ada serta bagaimana
implementasi kepemimpinan profetik dalam praktiknya. Hasil dari paper ini diharapkan dapat
memberikan masukan bagi para pemimpin dan stakeholder lainnya untuk memahami
pentingnya kepemimpinan profetik dan memberikan solusi yang lebih baik bagi masalah sosial
di Indonesia.

LITERATUR REVIEW
Konsep Kepemimpinan

Konsep kepemimpinan profetik pertama kali dikemukakan oleh futuris dan pemikir
terkenal, Peter Drucker, dalam bukunya "The Practice of Management™ [6]. la menjelaskan
bahwa kepemimpinan profetik adalah suatu gaya kepemimpinan yang menekankan pada
tanggung jawab sosial dan moral sebagai pemimpin, serta memiliki visi jangka panjang dan
memimpin dengan inspirasi dan memotivasi bawahan untuk mencapai tujuan bersama.

Konsep kepemimpinan adalah sebuah prinsip yang menjelaskan bagaimana seorang
individu mempengaruhi dan memotivasi orang lain untuk mencapai tujuan bersama [7]. Dalam
organisasi, kepemimpinan sering diterjemahkan sebagai proses dimana seorang pemimpin
memimpin dan memotivasi staf untuk mencapai sasaran perusahaan [8]. Ini mencakup aspek-
aspek seperti visi, strategi, komunikasi, dan pengambilan keputusan [9].

Berikut adalah beberapa konsep kepemimpinan yang dikemukakan oleh para ahli dan
referensi yang dapat ditemukan melalui berbagai sumber:

a. Teori Transformational Leadership - Teori ini menekankan pada kemampuan
pemimpin untuk memotivasi dan memotivasi bawahan dengan menciptakan visi yang
kuat dan membantu mereka mencapai potensi mereka [7].
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b. Teori Transaksional Leadership - Teori ini menekankan pada interaksi antara pemimpin
dan bawahan, di mana pemimpin memberikan insentif dan sanksi untuk memotivasi
bawahan untuk mencapai tujuan organisasi [10].

c. Teori Situasional Leadership - Teori ini menekankan pada bagaimana pemimpin harus
menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka tergantung pada tingkat kematangan dan
kebutuhan bawahan [11].

d. Teori Charismatic Leadership - Teori ini menekankan pada aura dan pesona pemimpin
yang mempengaruhi bawahan dan memotivasi mereka untuk mengikuti visi pemimpin
[12].

e. Teori Authentic Leadership - Teori ini menekankan pada kejujuran, integritas, dan
transparansi pemimpin dalam memimpin dan membuat keputusan [13].

Kepemimpinan Profetik

Teori kepemimpinan profetik adalah sebuah konsep yang berfokus pada kepemimpinan
yang berasal dari ajaran agama dan spiritualitas [14]. Konsep ini menekankan pada pemimpin
yang memiliki integritas dan kualitas moral yang tinggi, serta memiliki visi dan misi yang jelas
dan dapat memotivasi dan memimpin bawahannya menuju keberhasilan [15]. Para ahli
kepemimpinan menjelaskan bahwa pemimpin profetik adalah pemimpin yang dapat
menginspirasi dan memotivasi bawahannya untuk mencapai tujuannya melalui pengaruh
positif dan komunikasi yang efektif [16].

Konsep teori kepemimpinan profetik berangkat dari pandangan bahwa kepemimpinan
tidak hanya melibatkan tindakan dan kebijakan yang rasional, tetapi juga memiliki unsur-unsur
spiritual dan moral [17]. Menurut para ahli, kepemimpinan profetik memiliki ciri-ciri seperti:

a. Kepemimpinan yang bertumpu pada ajaran agama dan nilai-nilai spiritual.

b. Kepemimpinan yang memiliki visi dan misi yang jelas dan bertujuan untuk membantu
masyarakat dan memecahkan masalah sosial.

c. Kepemimpinan yang bersifat transformatif dan mengarahkan pada perubahan positif.

d. Kepemimpinan yang memiliki keterbukaan dan kejujuran dalam berkomunikasi dan
berinteraksi dengan para bawahan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan sistematik literatur review dengan mengambil topik
profetik leadership, pencarian sumber literatur dilakukan melalui database seperti ProQuest,
JSTOR, Emerald, Sciencedirec dan Google Scholar. Pencarian dilakukan dengan
menggunakan kata kunci seperti "profetik leadership,” "religious leadership,” dan "spiritual
leadership." Sumber literatur diambil dari jurnal tekemuka yang relevan dengan topik
penelitian.
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DISKUSI
Keuntungan positif kepemimpinan Profetik

Sesuai dengan tujuan dari artikel ini adalah untuk mengetahui implementasi
kepemimpinan profetik dalam memecahkan masalah sosial di dalam organisasi ataupun
masyarakat, terdapat keuntung kepemimpin profetik. Kepemimpinan profetik dapat memiliki
dampak positif bagi karyawan dan masyarakat dalam beberapa hal sebagai berikut:

a. Motivasi dan semangat kerja yang tinggi: Kepemimpinan profetik menekankan pada
pengembangan diri dan peningkatan kualitas hidup bagi para karyawan [18]. Konsep
ini dapat memotivasi dan memotivasi karyawan untuk bekerja dengan baik dan
mencapai tujuannya.

b. Keterlibatan dan tanggung jawab karyawan: Kepemimpinan profetik menekankan pada
partisipasi dan tanggung jawab karyawan dalam proses pengambilan keputusan dan
penyelesaian masalah [19]. Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan dan tanggung
jawab karyawan dalam pekerjaan mereka.

c. Kecerdasan emosional dan pengembangan diri: Kepemimpinan profetik menekankan
pada pengembangan kecerdasan emosional dan diri bagi para karyawan [20]. Hal ini
dapat membantu mereka untuk mengatasi masalah dan meningkatkan kualitas hidup
mereka.

d. Peningkatan kualitas hidup masyarakat: Kepemimpinan profetik juga memfokuskan
pada peningkatan kualitas hidup masyarakat [21]. Dengan membantu para karyawan
untuk meningkatkan kualitas hidup mereka, kepemimpinan profetik juga dapat
membantu masyarakat untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik.

Implementasi Kepemimpinan Profetik

Implementasi kepemimpinan profetik melibatkan beberapa langkah dan prinsip penting
untuk memastikan bahwa pemimpin memiliki pengaruh positif pada lingkungan dan
masyarakat. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam implementasi
kepemimpinan profetik:

a. Menentukan visi dan misi yang jelas: Pemimpin harus memiliki visi dan misi yang jelas
dan dipahami oleh semua pihak untuk memastikan bahwa mereka dapat bekerja sama
untuk mencapai tujuan bersama [22].

b. Membangun komunikasi yang efektif: Pemimpin harus memiliki kemampuan untuk
berkomunikasi dengan baik dan membangun hubungan yang baik dengan para
anggotanya [23]. Ini akan membantu memastikan bahwa semua orang memahami apa
yang harus dilakukan dan bagaimana hal itu harus dilakukan.

c. Mengembangkan kebijakan dan strategi: Pemimpin harus memiliki kebijakan dan
strategi yang jelas untuk mengatasi masalah sosial yang dihadapi [24]. Ini akan
membantu memastikan bahwa mereka memiliki arah dan tujuan yang jelas dalam
mengatasi permasalahan.
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d. Memastikan transparansi dan akuntabilitas: Pemimpin harus memastikan bahwa
mereka memiliki transparansi dan akuntabilitas yang jelas dalam mengatasi masalah
sosial  [25]. Ini akan membantu memastikan bahwa mereka dapat
dipertanggungjawabkan dan bahwa mereka tidak mengambil keuntungan atau
memperlakukan orang dengan tidak adil.

e. Menumbuhkan budaya dan nilai-nilai: Pemimpin harus menumbuhkan budaya dan
nilai-nilai yang positif dalam lingkungan kerja [22]. Ini akan membantu memastikan
bahwa para anggota memiliki motivasi dan semangat untuk bekerja sama dan mencapai
tujuan bersama.

KESIMPULAN

secara umum, kepemimpinan profetik memiliki potensi untuk membantu dalam
mengatasi masalah sosial melalui fokus pada nilai-nilai moral dan etika yang tinggi, serta
kemampuan untuk memotivasi dan memimpin orang untuk bertindak dalam kepentingan
masyarakat. Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa kepemimpinan profetik memiliki
dampak positif pada kinerja dan motivasi karyawan, dan dapat membantu dalam membangun
hubungan yang baik antara pemimpin dan bawahan.

SARAN

Untuk memperoleh hasil diskusi yang lebih detail, disarankan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dan mengumpulkan berbagai pendapat dari berbagai sumber, seperti ahli
kepemimpinan, praktisi bisnis, dan akademisi.
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